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Ruang publik berkaitan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat perkotaan. Salah satu peran ruang publik
yaitu membawa individu manusia keluar dari kehidupan privat ke kehidupan sosial. Provinsi DK Jakarta,
sgjak tahun 2015, mulai membangun ruang-ruang publik melalui program Ruang Publik Terpadu Ramah
Anak RPTRA. Pada tahun 2017, Pemerintah Provins Pemprov DK Jakarta menargetkan adanya ruang
publik terpadu ramah anak RPTRA di setiap Rukun Warga RW se-DKI Jakarta. Namun pada kenyataannya,
tidak semua RPTRA dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat di sekitarnya. Perbedaan tersebut
didasari oleh perseps atau pandangan masyarakat terhadap RPTRA. Oleh karenaitu, penelitian ini mencoba
melihat perbedaan persepsi masyarakat terhadap RPTRA berdasarkan karakteristik lokasi dan sosialnya.
Penelitian menggunakan studi kasus dimana RPTRA yang dipilih yaitu RPTRA Cililitan dan RPTRA
Kenanga. Metode yang digunakan untuk mengukur persepsi masyarakat yaitu menggunakan kuesioner
dengan skalalikert. HasiInya, perbedaan karakteristik lokasi dan sosial memengaruhi persepsi yang
terbentuk. Perbedaan persepsi diwujudkan dalam bentuk pemanfaatan ruang publik oleh masyarakat.
Kesamaan dari kedua lokasi tersebut adalah pemanfaatan RPTRA sebagai tempat bermain bagi anak, tempat
berolahraga, dan penghubung program pemerintah dengan masyarakat. Namun, RPTRA yang berada di
wilayah homogen juga dimanfaatkan sebagai tempat berkumpul masyarakat, sedangkan yang berada di
wilayah heterogen juga dimanfaatkan untuk tempat beristirahat.

...... Public spaces are related to the daily life of urban society. One of the roles of public spaceisto bring
people out of their private livesto their social ones. DK Jakarta, starting in 2015, began building public
spaces through a program which called Ruang Publik Terpadu Ramah Anak RPTRA. In the 2017,
government of DK Jakarta made atarget to build RPTRA in every neighborhood community which called
Rukun Warga RW. However, up to now, not all RPTRA are utilized by the society. The difference is based
on the perception of society toward RPTRA. Therefore, this research istrying to see the differencesin
public perception towards RPTRA based on the characteristics of the location and the social aspect.

The selected RPTRA in thisresearch are RPTRA Cililitan and RPTRA Kenanga. The methods used to
measure public perception is by a questionnaire with the Likert scale. Asaresult, the differencein
characteristic of the location and social influence perception formed. The difference in perception affects the
utilization differences affecting public space by the community. The similarity of both locations is the
utilization of RPTRA as aplaying areafor children and political stage. However, RPTRA in the
homogenous area a so utilized as a gathering place, while in the heterogeneous also utilized as a place to
rest.
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